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Abstrak

Nama . Rina Astuti
Program Studi : Kriminologi
Judul : Hubungan Kesadaran akan Kerentanan Diri dan

Mekanisme Coping pada Perempuan Pekerja Malam
Di Tempat Hiburan Karaoke Wilaya Jakarta Barat

Kaum perempuan merupakan golongan yang dipandang rentan mengalami
kekerasan seksual. Roy Morgan Research Centre menemukan bahwa 79% dari
perempuan yang disurvei merasa tidak aman di tempat umum pada malam hari.
Beberapa peneliti lain juga seperti Cozijn dan Van Dijk (1976) menekankan
pentingnya karakteristik umum dari perempuan, seperti tingkat kerentanan yang lebih
tinggi karena secara fisik merasa kurang terhadap ancaman kejahatan, atau karena
mereka dalam situasi dan kondisi yang rentan terhadap ancaman kejahatan, terutama
mengalami kejahatan seksual. Kesadaran atas kerentanan diri harus diantisipasi untuk
mempertahankan diri dari ancaman kejahatan. Killias dan Clerici (2000) menemukan
bahwa kemampuan untuk mempertahankan diri seseorang telah dihubungkan dengan
dari keselamatan personal dalam berbagai situasi yang setiap saat dapat menimpa
dirinya.

Penelitian ini mencoba untuk melihat apakah bagaimana kerentanan diridan
rasa takut (fear of crime) mengalami kekerasan seksual terhadap mekanisme coping
pada perempuan pekerja malam di tempat hiburan karaoke di wilayah Jakarta Barat
dengan menguji kekuatan hubungan masing-masing variabel baik secara bivariat
maupun multivariat. Sebagai variabel intervening, penulis menghadirkan variabel fear
of crime kekerasan seksual. Variabel antara dihadirkan dengan maksud untuk melihat
apakah kekuatan hubungan antara variabel kerentanan diri dengan variabel
mekanisme coping pada perempuan pekerja malam akan melemah setelah
dimasukkan variabel antara.

Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan menarik sampel pada
perempuan pekerja malam di seluruh tempat hiburan karaoeke di wilayah Jakarta
Barat sebanyak 75 orang yang dikategorikan bekerja sebagai waitress dan pemandu
lagu. Melalui metode kuantitatif, penulis menyebarkan kuesioner serta mengolahnya
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for Social
Sciences).

Hubungan bivariat antara tiap varibel, yakni kerentanan diri dengan
mekanisme coping, kerentanan diri dengan fear of crime kekerasan seksual dan fear
of crime kekerasan seksual dengan mekanisme coping dilakukan dengan perhitungan
statistik ~ Pearson’s correlations coefficients. Secara keseluruhan menghasilkan
hubungan positif yang berarti semakin tinggi tingkat perubahan pada satu variabel,
maka akan semakin meningkatkan variabel lainnya. Sedangkan untuk menguji
kekuatan kedua variabel tersebut setelah dihadirkan variabel intervening ternyata
melemahkan kekuatan hubungan antara kerentanan diri dengan variabel mekanisme
coping, karena hubungan variabel independen dengan variabel dependen tersebut
menjadi menurun setelah dihadirkan variabel fear of crime kekerasan seksual.

Kata kunci : Kerentanan Diri, Fear of Crime Kekerasan Seksual, Mekanisme
Coping
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ABSTRACT

Name : RINA ASTUTI
Study Program : Criminology
Title : Connection awareness of the Self-Susceptibility and the

Coping Mechanism of Women Night Workers at Karaoke
Recreation Centers in West Jakarta Region

Women are looked upon as vulnerable against sexual abuse. Roy Morgan
Research Centre identified that 79% of the women being surveyed felt not secure
at public places during the night. Other researchers such as Cozijn and Van Dijk
(1976) stressed the importance of women characteristics, including the higher
level of vulnerability since physically women are less conditioned to encounter
the threat of crime, in particular sexual abuse. Awareness of their self-
susceptibility should be anticipated in defending themselves against the threat of
crime. Killias and Clerici (2000) identified that the ability to defend oneself is
related to personal safety encountered by a person in the various situations at any
time.

This study attempts to identify a person’s self-susceptibility and fear of
crime against sexual abuse with the coping mechanism of women night workers at
the karaoke recreation centers in the region of West Jakarta, by testing the power
of each variable based on bi-variants as well as multi-variants connections. As
the intervening variable the writer presents the fear of crime variable against
sexual abuse. This variable is presented with the purpose to know whether the
power of connection between the wvulnerability variable and the coping
mechanism variable among women night workers shall weaken after the
intermediate variable is added.

The survey conducted is a population study by drawing samples among
women night workers consisting of 75 waitresses and disc jockeysfrom all
karaoke recreation centers in the West Jakarta.Region.Through the quantitative
method the writer processed the results by utilizing SPSS (Statistical Package for
Social Sciences).

The bi-variant connection between the respective variables, i.e. self-
susceptibility and coping mechanism variables, between self-susceptibility and
fear of crime against sexual abuse, and between the fear of crime against sexual
abuse and coping mechanism is conducted by calculating statistics of the
Pearson’s correlations coefficients.  The overall results show a positive
connection, implying the higher the rate of change at one variable, the higher the
increase occurs at other variables. In testing the power of the two above variables,
the presentation of the intervening variable weakens the power of connection
between the variable of self-susceptibility and coping mechanism variable, since
the connection between the independent variable and dependent variable weakens
after presentation of thevariable related to fear of crime against sexual abuse.

Key words : Self-Susceptibility , Fear of Crime Sexual Abuse , The Coping
Mechanism
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kebanyakan penelitian tentang risiko viktimisasi dan fear of crime sering
menemukan inkonsistensi untuk kelompok-kelompok sosial-demografis yang
berbeda, misalnya yang berlaku bagi perempuan. Penelitian tentang korban
kejahatan yang pertama kali dilakukan di Belanda (\Van Dijk dan Steinmetz,1980)
misalnya, menunjukkan bahwa perempuan memiliki tingkat korban yang lebih
rendah untuk semua kejahatan dibandingkan laki-laki namun memiliki risiko
kejahatan yang lebih tinggi untuk jenis kejahatan tertentu, misalnya perkosaan.
Meskipun tingkat viktimisasi keseluruhan mereka lebih rendah, wanita lebih takut

mengungkapkan kejahatan dibandingkan laki-laki (Cozijn dan Van Dijk,1976).

Tampaknya, dari penelitian mereka, yang paling ditakuti kejahatan
inspirasi adalah perkosaan (28 persen, dari mereka berpikir tentang menjadi
korban), kekerasan (23 persen.), dan perampokan (20 persen). Banyak studi
menemukan hasil yang sama, yakni bahwa tingkat viktimisasi keseluruhan yang
lebih rendah bagi perempuan (kecuali untuk pelanggaran seksual) tetapi jauh lebih
tinggi tingkat fear of crime-nya (Feyerherm dan Hindelang, 1974; Garofalo, 1979;
Bowker,1979; Bakeretal,1983; Maxfield,1984;Vander Heijden dan Israels, 1985;
Blok,1986).

Bowker (1979:381) menetapkan bahwa laki-laki lebih cenderung menjadi
korban kejahatan milik pribadi, pembunuhan dan penyerangan, sementara
perempuan lebih sering menjadi korban kejahatan pemerkosaan dan dalam
konteks kekerasan dalam keluarga. Singkatnya, bisa dikatakan bahwa banyak
studi tidak menemukan hubungan antara tingkat viktimisasi dan fear of crime dan
beberapa penulis menyimpulkan bahwa ada sesuatu yang irasional tentang fear of

crime.
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Banyak peneliti berpikir bahwa masalah fear of crime harus dipelajari
dengan hati-hati karena adanya inkonsistensi antara risiko viktimisasi dan fear of
crime yang dirasakan. Salah satu kemungkinan adalah dengan berkonsentrasi pada
variabel independennya yang membuat adanya hubungan yang tidak konsisten
antara risiko viktimisasi dan fear of crime. Kemungkinan kedua adalah untuk
melihat lebih dekat pada variabel dependen, yakni konsep dari fear of crime itu
sendiri. Fear of crime sering dioperasionalkan berbeda dalam berbagai studi dan
kadang-kadang dengan cara yang agak terbatas. Ketiga, seseorang dapat melihat
penyebab fear of crime dan berpendapat bahwa memang wanita lebih memiliki
fear of crime daripada pria, tetapi mereka mungkin memiliki "alasan risiko
mengalami kejahatan yang lebih tinggi “untuk menjadi lebih takut, atau
sebaliknya mereka — karena alasan atau tindakan tertentu merasa lebih rendah
risikonya mengalami kejahatan,” sehingga memiliki fear of crime yang lebih
rendah. Beberapa peneliti menekankan pentingnya karakteristik umum bagi
perempuan, misalnya, tingkat kerentanan yang lebih tinggi karena secara fisik
merasa kurang terhadap ancaman kejahatan, atau karena mereka dalam situasi dan
kondisi yang rentan terhadap ancaman kejahatan, misalnya berada di luar rumah
di malam hari, dan sebagainya. Akhirnya, beberapa peneliti berpendapat bahwa
ada satu alasan khusus untuk takut wanita: takut pemerkosaan (atau, lebih umum,

takut pelanggaran seksual ).

Senada dengan uraian di atas, didapatkan hasil penelitian bahwa pada
tahun 1997, Roy Morgan Research Centre menemukan bahwa 79% dari
perempuan yang disurvei merasa tidak aman di tempat umum pada malam hari,
sedangkan pada tahun 1996, Women'’s Safety Survey menemukan bahwa 52%
perempuan merasa tidak aman ketika menunggu kendaraan umum seorang diri

pada malam hari ( dalam http: // www. police. gld. gov. au / programs / personal

Safety/ violence/ fear. htm). Di Indonesia sendiri, Kombes Pol Guritno Sigit

Wiranto selaku Kapolwiltabes Semarang mengatakan bahwa tindak kejahatan

lebih banyak terjadi pada waktu malam hari ( dalam http :// www. Wawasan

digital. Com /index. Php ? option = com content & task = view & id = 3385 &

Itemid = 32). Kerawanan malam hari sebagai pencetus munculnya kejahatan

diakibatkan oleh kondisi jalan yang sepi, terlebih suasana jalan gelap, memicu

Universitas Indonesia
Hubungan kesadaran..., Rina Astuti, FISIP Ul, 2011.


http://www.police.qld.gov.au/programs/personalSafety/
http://www.police.qld.gov.au/programs/personalSafety/
http://www.wawasandigital.com/
http://www.wawasandigital.com/

munculnya kejahatan saat malam hari karena pelaku dapat menjalankan
kejahatannya tanpa ada orang yang melihat.

Menurut Puslitbang Polda Metro Jakarta Raya, selama tahun 2010 waktu
kejahatan lebih banyak terjadi saat malam hari dengan rentang waktu antara pukul
22.00 sampai dengan pukul 04.00, sedangkan untuk jenis kejahatannya
didominasi oleh kejahatan jalanan (street crime). Untuk jenis kelamin korban
cenderung didominasi oleh laki-laki dengan mayoritas menjadi korban
penodongan dan perampasan kendaraan bermotor. Sementara untuk korban
perempuan, lebih banyak mengalami kasus kekerasan seksual, seperti pelecehan

seksual dan pemerkosaan.

Kaum perempuan merupakan golongan yang dipandang rentan mengalami

kekerasan seksual. Laporan Komnas Perempuan (dalam http://hileud.com/
hileudnews?title=Komnas+Perempuan+Catat+91.300+Kasus+Kekerasan+Seksual

&id=440789) menunjukkan selama tahun 2010 di seluruh Indonesia sebanyak
91.311 perempuan mengalami kekerasan seksual. Data ini diambil dari 269
institusi yang tersebar di Indonesia, seperti LSM, kejaksaan, polisi dan rumah
sakit. Kenaikan ini juga disebabkan karena semakin baiknya pendataan di
sejumlah institusi, khususnya di pengadilan agama. Jenis kekerasan seksual
tersebut oleh Komnas Perempuan dibagi ke dalam lima jenis kekerasan seksual
terbanyak vyaitu: perkosaan, perdagangan perempuan untuk tujuan seksual,
pelecehan seksual, penyiksaan seksual, dan eksploitasi seksual. Untuk DKI
Jakarta sendiri menempati urutan kedua kekerasan seksua tertinggi setelah Jawa
Timur dengan jumlah 12.955 korban. ( dalam http:// www. Detik news.com / read/
2010/ 03 /07/ 133015/ 1313034/ 10/ kekerasan- terhadap-perempuan- tertinggi-
di-jatim- nomor-2- jakarta). Uraian data mengenai kekerasan seksual terhadap

perempuan ini memiliki kecenderungan terjadi di wilayah domestik, yakni rumah

tangga dan sisanya terjadi di wilayah publik.

Kekerasan seksual merupakan suatu bentuk kejahatan yang memberi
dampak fisik dan psikologis kepada korbannya. Dampak fisik yang biasa
ditimbulkan mulai dari adanya memar, luka, bahkan robek pada bagian-bagian

tertentu hingga mengalami cacat permanen di anggota tubuh. Sedangkan dampak
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psikologis berupa kecurigaan kepada seseorang, sosok tertentu, figur tertentu.
Namun menurut seorang psikolog, Hamidah mengatakan bahwa perasaan
ketakutan (fear of crime) merupakan dampak yang sering dialami korban.
Ketakutan muncul dalam bentuk takut kepada orang tertentu, bentuk tubuh
tertentu, dan tempat tertentu. Selain itu, kecurigaan juga sering muncul sebagai
dampak dari korban kekerasan seksual. Korban kekerasan seksual menjadi
‘paranoid’ kepada orang tertentu, orang asing yang tidak dikenalnya, serta tempat
asing yang belum pernah dikunjunginya (dalam http:// viking- trisna. blogspot.

com/2010/04/ dampak- kekerasan- seksual. html).

Dampak sosial yang dialami mengakibatkan korban ingin mengasingkan
diri dari pergaulan. Perasaan ini timbul akibat adanya harga diri yang rendah
karena ia menjadi korban kekerasan seksual, sehingga merasa tidak berharga,
tidak pantas dan juga merasa tidak layak untuk bergaul bersama teman-temannya.
Sementara dampak yang serius dari pelecehan seksual adalah trauma. Korban
kekerasan seksual mengalami trauma secara psikologis karena pernah mengalami
peristiwa yang sangat menyakitkan, menyedihkan, dan berat. Sehingga korban
sulit melupakan peristiwa tersebut dan dapat mengganggu ketenangan,
konsentrasi, dan stabilitas mentalnya hingga pada akhirnya dapat mengganggu

aktivitas sehari-hari.

Kekerasan seksual dalam pandangan Mark Yantzi (2008:11) adalah suatu
bentuk kekerasan yang terjadi karena persoalan seksualitas. Menurutnya,
pandangan perempuan dijadikan sebagai objek seksualitas terkait erat
hubungannya antara seks dan kekerasan. Dimana terdapat seks maka kekerasan
hampir selalu dilahirkan. Berbagai tindakan seperti perkosaan, pelecehan seksual
(penghinaan dan perendahan terhadap lawan jenis), penjualan anak perempuan
untuk prostitusi, dan kekerasan oleh pasangan merupakan bentuk dari kekerasan

seksual yang kerap menimpa kaum perempuan.

Bagi kaum perempuan, bekerja saat malam hari memiliki banyak risiko.
Selain mendapat image negatif dari keluarga dan masyarakat di tempat
tinggalnya, kerentanan menjadi korban kekerasan seksual pun cukup tinggi

Schlesinger (2009: 4). Salah satu contoh kasus kekerasan seksual pada pekerja
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malam dialami oleh Indah, seorang karaoke yang mengalami pemerkosaan
(http://www.geocities.com/indonesex/kisah.html). Ketika itu, Indah kebetulan

sedang mendapat shift kerja malam yang dimulai pukul 18.00 hingga 02.00.
Tempat karaoke dimana Indah bekerja tidaklah seberapa besar, hanya terdapat
sepuluh kamar saja dan dijaga oleh dua orang perempuan dan seorang pegawai
laki-laki.

Malam itu, sekitar jam 22.15 datang 3 orang pemuda untuk ber-karaoke.
Selama bernyanyi, salah seorang pemuda yang mengaku bernama “Angga”
berusaha mendekati dan mengajak Indah mengobrol. Angga mengaku bekerja
sebagai salah satu karyawan di perusahaan telekomunikasi besar di Indonesia.
Penampilan yang menarik dengan gaya berpakaian “perlente” membuat Indah
terpesona, terlebih sikapnya cukup ramah sehingga tidak terlintas sedikitpun ada

prasangka buruk terhadap Angga yang menawarkan jasa mengantar pulang.

Jarak antara tempat Indah bekerja dengan rumahnya memang cukup jauh,
biasanya dia naik ojek langganan. Namun, malam itu tukang ojek langganannya
tidak datang karena anaknya sedang sakit. Akhirnya Indah terpaksa menerima

tawaran Angga untuk diantar pulang dengan mobil mewahnya.

Ketika jam menunjukkan pukul 02.00, pekerjaan pun usai, Indah segera
bergegas untuk pulang. Angga pun telah menunggu di mobil yang telah terparkir
di depan. Indah masuk ke dalam mobil Inova dan di dalamnya selain Angga telah
menunggu dua orang temannya. Indah duduk di depan dan Angga menyetir di
sebelahnya, sementara kedua teman Angga duduk di kursi belakang. Sebelum
menyalakan mobil Angga menawarkan minuman soda dan Indah meminumnya
tanpa rasa curiga. Setelah kira-kira 10 menit kemudian, Indah merasakan kepala
berat dan badannya menjadi lemas. Lalu Angga memastikan bahwa Indah “masuk
angin” dan ia menyarankan sebelum pulang ke rumah Indah makan dulu. Tanpa
ada rasa curiga, Indah menyetujuinya, mobil pun bergerak ke arah lain dengan
tujuan untuk mencari makanan. Namun saat tiba di jalanan sepi, tiba-tiba mulut
Indah dibekap dan lehernya ditodong sebuah pisau dari kursi belakang. Indah
berusaha berontak untuk melakukan perlawanan, tetapi usaha tersebut sia-sia saja

karena kedua teman Angga mengancam akan membunuhnya bila melawan. Selain
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dalam kondisi tubuh lemas, kekuatan dua orang pria di kursi belakang membuat
Indah tak berdaya lagi. Tubuh Indah ditarik hingga jatuh ke kursi belakang dan
pakaian Indah dibuka secara paksa. Pemerkosaan pun berlangsung secara
bergantian di dalam mobil. Setelah puas memperkosa, pelaku menurunkan Indah

di jalan tol. Hingga pada akhirnya ia ditemukan oleh patroli jalan raya.

Akibat pemerkosaan yang dialaminya, Indah mengalami pendarahan.
Pengalaman pahit tersebut membuatnya trauma. Selain tidak bekerja lagi, ia takut
keluar rumah serta selalu curiga kepada setiap orang yang baru dikenalnya. Rasa
traumatik yang dialami Indah akibat pemerkosaan telah menimbulkan efek
psikologis berkepanjangan sehingga membutuhkan rehabilitasi guna memulihkan
kehidupan sosialnya. Sementara finansial keluarganya semakin terpuruk akibat
Indah tidak bisa bekerja lagi guna memenuhi kebutuhan hidup yang semakin
tinggi.

Gambaran kasus di atas memperlihatkan kerawanan timbulnya suatu
tindak kejahatan kepada diri perempuan yang bekerja di malam hari. Terlebih
profesi bekerja malam kerap mendapat image negatif dalam masyarakat yang
memandangnya sebagai “perempuan nakal.” Hal ini tentu saja menimbulkan
anggapan di kalangan pengguna jasa hiburan malam yang kerap memandang
rendah kepada perempuan pekerja malam.

Kehidupan malam disadari memang ada dalam kehidupan masyarakat,
khususnya di kota-kota besar seperti Jakarta. Berbagai macam fasilitas hiburan
malam mulai dari diskotek, cafe, casino, tempat karaoke, ataupun pelacuran
(lokalisasi) tersebar di berbagai pelosok ibu kota. Menurut data yang diperoleh
dari situs pos kota, setidaknya di Jakarta saat ini terdapat 1.100 tempat hiburan
yang terdiri dari 23 jenis. Di antaranya diskotek, club, karaoke, cafe dan panti

pijat (http://www.poskota.co.id/tag/hiburan-malam). Sementara untuk wilayah

Jakarta Barat sedikitnya ada 228 tempat usaha hiburan malam yang terdiri dari 6
klub malam, 37 diskotek, 6 mandi uap, 78 griya pijat, 20 permainan ketangkasan,
dan 91 bar malam, 48 musik hidup, dan 26 bilyard (dalam
http://www.tempointeraktif.com/hg/jakarta/2009/09/16/brk,20090916-198342.id.html).

Jumlah semua jenis hiburan malam ini hanyalah sedikit gambaran yang berhasil
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dihimpun oleh pihak media massa, kenyataan sesungguhnya jumlah tempat-
tempat hiburan malam di ibu kota masih memiliki dark number karena terdapat
praktik hiburan malam yang melakukan kegiatannya secara illegal agar tidak

terdeteksi oleh aparat keamanan ataupun pemerintah daerah.

Hiburan malam kerap mendapat respon negatif oleh banyak masyarakat
karena dipandang penuh dengan unsur maksiat. Penggunaan minuman Kkeras,
narkotika, perjudian, serta pelacuran selalu identik dengan hiburan malam. Akan
tetapi, di lain sisi bagi segelintir masyarakat kehadiran hiburan malam menjadi
sumber penghidupan yang mampu menopang pemenuhan kebutuhan hidup. Tidak
sedikit orang yang mengandalkan hidup dari hiburan malam, seperti mereka yang
bekerja sebagai karyawan. Sumber dari situs pos kota menyebutkan bahwa
sebanyak 600 ribu perempuan di ibu kota menanggung hidup sebagai pekerja di

tempat hiburan malam (dalam http://www. poskota. co.id/ headline/

2010/08/11/600-ribu-pekerja-hiburan-malam-menganggur).  Keberadaan para

perempuan ini semata-mata atas dasar pertimbangan pemenuhan kebutuhan
ekonomi. Meski harus menanggung risiko yang tinggi, pemenuhan kebutuhan
ekonomi menjadi alasan utama yang menguatkan perempuan untuk menerima

bekerja malam.

Banyak reaksi menentang keberadaan hiburan malam yang dipandang
sarat dengan unsur kemaksiatan, namun tak dapat dipungkiri pula bahwa ada
masyarakat lain yang mengandalkan hidupnya dari keberadaan hiburan malam.
Reaksi keras menentang hiburan malam tak jarang pula disertai dengan aksi
pengrusakan pada beberapa tempat hiburan malam. Meski demikian, aksi tersebut
seolah tak mampu menghentikan perkembangan hiburan malam di ibu kota yang
seolah menjamur guna memenuhi kebutuhan individu-individu yang haus akan

fasilitas hiburan malam.

Karaoke merupakan salah satu jenis hiburan malam yang cukup digemari.
Jenis hiburan ini biasanya beroperasi mulai dari siang hari hingga larut malam,
bahkan adapula yang baru tutup hingga menjelang pagi. Untuk tempat hiburan
karaoke yang tutup hingga menjelang pagi inilah yang masuk dalam kategori

sebagai salah satu jenis hiburan malam. Menurut catatan Polres Metro Jakarta
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Barat terdapat sebanyak 35 tempat karaoke. Adapun nama serta lokasi hiburan

karaoke tersebut dapat dilihat melalui tabel di bawah ini.

Tabel 1
Nama dan Lokasi Hiburan Karaoke di Wilayah Jakarta Barat
NO NAMA LOKASI KEC
1. Delta Karoke JI. Kamal Raya Perum Mutiara Taman Palm Cengkareng
2. Happy Puppy JI. Kamal raya Perum Mutiara Taman palem
3. Orange Karaoke Lantai Il Mall Matahari Daan Mogot Baru Kalideres
4, Karaoke Executive Taman Surya I11 Blok J-2 Rt 009/015
5. Mega Anggrek JI. Arjuna selatan Kel. Kemanggisan
6. Blue print Hotel Twin plasa JI. S. Parman Kav 93-93 Palmerah
7. Delux Hotel Menara peninsula Kel. Slipi
8. Mr Locus Slipi Jaya Plaza Lt. 4-5
9. MW JI. PTB Angke No. 20 A,B,C,D
10. | Sahara JI. PTB Angke No. 22 A, B, C
11. | Boutique JI. S Parman Kel. Tomang Grogol
12. Inul Vista Mall Taman Anggrek Lt.6 Petamburan
13. | Lime Light JI. Tanjung Duren Raya
14. | Princess JI. Daan Mogot Kel. Wijaya Kusuma
15. | Batavia JI. Kali Besar Barat No. 44-46 Rw. 03
16. | Jatra JI. Bandengan Sel No. 20 Rw. 05 Tambora
17. | Puri Melati JI. Tiang Bendera Il No. 67
18. | K-7 JI. Kunir Kel. Pinangsia
19. | Sidney 2000 Glodok Jaya Lantai 1X
20. | Nungsa Permai JI. Labu No. 7-8
21. | Super JI.Labu No. 1 E-F-G-H
22. | FClub JI. Mangga Besar Raya N0.93 GD
23. | Mtv Karaoke JI. P. Jayakarta
24. | Hotel Pinangsia JI. Pinangsia | Tamansari
25. | Diamond JI. Mabes | No.01
26. | Karaoke Travel JI. Mangga Besar Viii
27. | Karaoke Spark JI. Mangga Besar Raya
28. | Bulgari Karaoke JI. Hayam Wuruk
29. | Club 36 JI. Hayam Wuruk No 126
30. | Hotel Sun City Lindeteves Trade Center Lt. 3
31. | Grand Pragon Karaoke | Grand Paragon Lt.5
32. | Mouze Karoeke Ruko Green Garden Blk 3 No.3-5
33. | Hapy Puppy Karoeke Green Garden Blk Z2/41-42 Kebon Jeruk
34. | Sahabat JI. Daan Mogot Kel. Duri Kepa
35. | Happy Puppy Sentra Niaga Puri Mall Blok T 1/6 Kembangan

Sumber: Intel Dasar Polres Metro Jakarta Barat Tahun 2011

Keberadaan hiburan karaoke sebagai sarana hiburan malam tentunya tak

lepas dari adanya para perempuan yang bekerja malam hari. Selama mencari

nafkah, para perempuan tersebut bukan saja menempatkan diri mereka secara

konformitas, melainkan ada pula yang menempuh jalur inovasi. Para perempuan

yang memilih jalur konformitas adalah mereka yang benar-benar menempatkan
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diri mereka untuk bekerja secara sungguhan dengan tanpa melanggar kaedah
normatif. Misalnya bekerja sebagai waitress (pelayan) atau kasir dengan selalu
menolak bila diajak melakukan praktek prostitusi. Sedangkan bagi perempuan
yang menempuh jalur inovasi adalah mereka yang memiliki tujuan untuk
mendapatkan materi namun menggunakan cara yang bertentangan dengan kaedah
normatif, seperti agar mendapatkan uang lebih lalu menerima ajakan berkencan
dengan imbalan uang. Namun apapun jalur yang ditempuh para perempuan

tersebut, cukup rentan menimbulkan ancaman kekerasan seksual.

Pandangan negatif pengunjung yang selalu memandang rendah perempuan
yang bekerja malam hari yang didukung dengan cara berpakaian minim,
menimbulkan kerentanan perempuan pekerja malam terhadap timbulnya kejahatan
seksual. Kesadaran terviktimisasi kejahatan seksual inilah yang pada akhirnya
memicu rasa takut (fear of crime) atas kemungkinan terjadinya kekerasan seksual.
Ketakutan untuk diperkosa, mendapat pelecehan seksual, penyerangan seksual
yang dapat menimbulkan kerugian fisik, senantiasa menghantui perempuan

pekerja malam.

Kesadaran akan kerentanan diri melalui pekerjaan yang dihadapi inilah
yang kemudian harus diantisipasi oleh perempuan pekerja malam untuk
mempertahankan diri mereka dari ancaman kekerasan seksual yang setiap saat
dapat menimpa dirinya. Pertahanan diri (coping mechanism) merupakan suatu
upaya pencegahan kejahatan yang bertujuan agar dapat terhindar atau mampu
melakukan usaha perlawanan ketika terjadi suatu tindak kejahatan. Kesadaran
akan diri yang rentan membuat perempuan pekerja malam harus mengupayakan

cara agar terhindar dari kejahatan seksual.

1.2. Masalah Penelitian

Para perempuan yang bekerja saat malam hari memiliki kerentanan
menjadi korban kejahatan seksual, terutama kekerasan seksual. Kerentanan
terviktimisasi kekerasan seksual senantiasa mengancam para perempuan pekerja

malam baik saat bekerja maupun pulang ke rumah. Rasa takut menjadi korban
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kejahatan (fear of crime) senantiasa membayangi diri kaum perempuan pekerja
malam. Fear of crime muncul pada perempuan pekerja malam terhadap risiko
terkena kejahatan didasarkan setelah sebelumnya telah mendapatkan berbagai
informasi yang diterima baik melalui media massa, pengalaman orang lain
ataupun pernah menjadi korban kejahatan. Kondisi demikian menimbulkan rasa
takut pada diri perempuan pekerja malam. Melalui informasi yang diterima,
membentuk suatu pengetahuan dan keyakinan sehingga dapat mempengaruhi

tindakan perempuan agar terhindar dari kejahatan.

Kekhawatiran menjadi korban penodongan, kekerasan fisik, maupun
kekerasan seksual mempengaruhi , sikap, serta tingkah laku perempuan pekerja
malam. Pembentukan atas kerentanan diri muncul didasarkan atas pertimbangan
kerentanan diri yang secara fisik kaum perempuan dipandang lemah, sehingga
cukup pontensial untuk dijadikan sebagai sasaran kejahatan (Barkas, 1978:99).
Kelemahan fisik yang dimiliki kaum perempuan menjadikannya lebih protective

guna menangkal segala kemungkinan terjadinya viktimisasi (Ferraro, 1995: 7).

Sebagai langkah guna mencegah munculnya kejahatan, para perempuan
tersebut harus senantiasa waspada dan mempersiapkan segala kemungkinan yang
dapat membahayakan keselamatan dirinya. Pertahanan diri harus dimiliki guna
memberi perlindungan atas segala kemungkinan munculnya suatu tindak
kejahatan. Mekanisme coping merupakan suatu bentuk pertahanan diri yang dapat
mencegah terjadinya kejahatan. Istilah mekanisme coping merupakan suatu
strategi yang dipelajari individu untuk meminimalkan kecemasan dalam situasi
yang tidak dapat mereka tanggulangi secara efektif. Sebagai suatu strategi,
mekanisme coping menjadi upaya khusus, baik behavioral maupun psikologis,
yang digunakan individu untuk menguasai, mentoleransi, mengurangi, atau
meminimalkan dampak kejadian yang menimbulkan kejahatan (MacArthur &
MacArthur, 1999).

Cohen & Lazarus (1979 — dalam Calvo-Novell, 2002) mendefinisikan
coping sebagai serangkaian upaya kognitif dan behavioral yang dikembangkan
individu guna mengatasi tuntutan eksternal dan/atau internal yang dinilai sebagai

berlebihan atau terlalu besar dalam kaitannya dengan sumber-sumber yang
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dimilikinya. Oleh sebab itu, Dodds (1993) mengemukakan bahwa pada esensinya,
strategi coping adalah strategi yang dipergunakan individu untuk melakukan
penyesuaian antara sumber-sumber yang dimilikinya dengan tuntutan yang
dibebankan lingkungan kepadanya. Secara spesifik, sumber-sumber yang
memfasilitasi coping itu mencakup sumber-sumber personal (yaitu karakteristik
pribadi yang relatif stabil seperti self-esteem atau keterampilan sosial) dan
sumber-sumber lingkungan seperti dukungan sosial dan keluarga atau sumber
finansial (Harrington & Mcdermott, 1993). Terkait dengan upaya pencegahan
kejahatan, mekanisme coping merupakan cara individu untuk mereduksi perasaan
tertekan, kecemasan, stress atau pun konflik adalah dengan melakukan
mekanisme pertahanan diri baik yang ia lakukan secara sadar atau pun tidak

terhadap munculnya suatu bentuk kejahatan.

Pemanfaatan sumber daya sebagai suatu strategi pencegahan kejahatan
dalam mekanisme coping dibentuk melalui upaya perlindungan diri,
penghindaran, serta pembatasan (Riger & Gordon, 1981). Upaya perlindungan diri
merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan pertahanan diri guna
mencegah timbulnya suatu bentuk kejahatan. Langkah ini ditempuh sebagai
sebuah persiapan yang berguna untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya
suatu kejahatan. Sementara penghindaran adalah usaha menghindar dari
munculnya risiko terjadinya suatu bentuk kejahatan. Sedangkan upaya
pembatasan ditujukan sebagai pembatasan terhadap mobilitas dalam ruang dan

waktu karena mereka melibatkan perasaan tertekannya dari risiko kejahatan.

Bersumber uraian di atas, penelitian ini akan mencoba menjelaskan pola
hubungan kesadaran akan kerentanan diri dan rasa takut (fear of crime)
mengalami kekerasan seksual terhadap mekanisme coping pada perempuan

pekerja malam di tempat hiburan karaoke yang berada di wilayah Jakarta Barat.

1.3.  Pertanyaan Penelitian

Guna memfokuskan penulisan tesis ini, diajukan sebuah permasalahan,

yakni “ Bagaimanakah hubungan kesadaran akan kerentanan diri dan rasa takut
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(fear of crime) mengalami kekerasan seksual terhadap mekanisme coping pada
perempuan pekerja malam di tempat hiburan karaoke di wilayah Jakarta Barat?”
Untuk lebih memfokuskan kajian, permasalahan tersebut diturunkan
menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana hubungan antara kerentanan diri dengan mekanisme coping
dan sampai seberapa besar kekuatan hubungan di antara keduanya?
2. Bagaimanakah hubungan antara kerentanan diri dengan fear of crime
kekerasan seksual dan seberapa besar kekuatan hubungannya?
3. Bagaimana hubungan antara fear of crime kekerasan seksual dengan
mekanisme coping dan seberapa besar pengaruh keduanya?
4. Bagaimanakah hubungan kerentanan diri dan fear of crime kekerasan

seksual terhadap mekanisme coping?

Dengan mengajukan pertanyaan penelitian ini, diharapkan dapat
membantu penulis dalam melihat mekanisme coping pada perempuan pekerja

malam guna menghindari terjadinya suatu tindak kejahatan.

1.4.  Tujuan Penelitian

Setelah melihat pada sub latar belakang permasalahan dan sub pokok
permasalahan, maka yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan tesis ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara kesadaran akan kerentanan diri dan
fear of crime kekerasan seksual terhadap mekanisme coping pada perempuan
pekerja malam di hiburan karaoke yang berada di wilayah Jakarta Barat. Secara
khusus, tujuan penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Berusaha untuk mengetahui keterkaitan antara kerentanan diri dengan
mekanisme coping dan sampai seberapa besar kekuatan hubungan di
antara keduanya.

2. Berusaha untuk mengetahui adanya hubungan antara kerentanan diri
dengan fear of crime kekerasan seksual dan seberapa besar kekuatan

hubungannya.
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3. Berusaha untuk mengetahui hubungan antara fear of crime kekerasan
seksual dengan mekanisme coping dan seberapa besar pengaruh
keduanya.

4. Berusaha mengetahui adanya keterkaitan antara kerentanan diri dan
fear of crime mengalami kekerasan seksual terhadap mekanisme

coping.

1.5.  Signifikansi Penelitian

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dalam bidang kriminologi, terutama yang Dberkaitan dengan
mekanisme coping. Saat ini, berbagai sumber maupun penelitian mengenai
mekanisme coping di Indonesia masih belum banyak ditemukan sehingga
dibutuhkan kajian yang lebih mendalam mengenai masalah ini. Selain itu, dengan
adanya penelitian ini, penulis berharap dapat memperkaya literatur mengenai
kondisi keamanan masyarakat pada umumnya dan kepercayaan masyarakat

terhadap sistem pengamanan publik pada khususnya serta reaksi korban potensial.

Sementara itu, manfaat praktis dari penelitian ini adalah diharapkan hasil
penelitian ini nantinya dapat menjadi masukan bagi pengusaha hiburan malam,
para penegak hukum serta pihak-pihak terkait dalam meningkatkan perlindungan
dan penciptaan rasa aman bagi masyarakat, khususnya bagi kaum perempuan
yang bekerja malam. Selain itu, diharapkan kepada semua kaum perempuan untuk
lebih berhati-hati dan waspada dalam melakukan aktivitas sehari-hari sehingga

mereka akan lebih tidak rentan sebagai korban kejahatan seksual.

1.6. Sistematika Penelitian

BAB | — Pendahuluan

Berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah, pertanyaan penelitian,

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
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BAB Il — Tinjauan Kepustakaan

Berisi pembahasan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penelitian
serta akan digunakan untuk menganalisis dan menjawab permasalahan

penelitian.
BAB |1l — Metode Penelitian

Berisi penjelasan mengenai metode yang digunakan dalam penelitian.
Mencakup hal-hal mengenai partisipan penelitian, tipe dan disain
penelitian, instrumen alat ukur, teknik pengumpulan data, prosedur

penelitian dan diakhiri dengan teknik pengolahan data.
BAB IV — Deskripsi Penelitian

Berisi tentang gambaran atas karakteristik populasi dan sampel. Bab ini

menggambar hasil penelitian melalui statistik deskriptif.
BAB V — Interpretasi Data

Berisi tentang pembahasan atas data-data hasil penelitian yang disertai

interpretasi terhadap data yang telah diperoleh.
BAB VI - Analisis Teoritis Hasil Penelitian

Berisi tentang pembahasan atas data-data hasil penelitian yang disertai
analisis teoritis terhadap data yang telah diperoleh.

BAB VII — Kesimpulan dan Saran

Berisi penjelasan mengenai kesimpulan, diskusi dan saran yang diperoleh

sehubungan dengan penelitian yang telah dilaksanakan.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kerangka Berpikir

2.1.1 Fear of Crime

Ketakutan didefinisikan oleh Soanes sebagai suatu perasaan yang kurang
menyenangkan terhadap reaksi emosional yang diakibatkan oleh adanya ancaman
yang membahayakan, menimbulkan luka atau kerugian, atau juga persepsi
terhadap sesuatu yang tidak diharapkan akan terjadi (Soanes, 2003). Munculnya
persepsi atas rasa takut merupakan suatu respon dari adanya ancaman
membahayakan diri atau kerugian yang timbul dari peristiwa yang tidak

diinginkan, seperti timbulnya suatu tindak kejahatan.

Menurut Gorofalo fear of crime merupakan suatu pertimbangan untuk
mengukur derajat kejahatan sebagai suatu asumsi yang timbul dari rasa takut akan
kejahatan tersebut benar-benar muncul dan secara langsung dihubungkan dengan
resiko atau pengalaman menjadi korban kejahatan (S. Farrall, 2007). Sementara S.
Farrall (2007) mendefinisikan fear of crime dengan “ketakutan untuk menjadi
korban kejahatan sebagai suatu sikap perlawanan terhadap kemungkinan aktual
yang mengakibatkannya menjadi korban kejahatan). Bersumber pada definisi
tersebut dapat diketahui bahwa fear of crime adalah reaksi perlawanan yang
muncul atas suatu tindak kejahatan yang diperoleh berdasarkan pengalaman

pribadi ataupun orang lain.

Ada beberapa masalah dengan perhitungan tingkat viktimisasi. Hal ini
juga terkait dengan diskusi tentang konsep fear of crime (lihat Cozijn dan Van
Dijk, 1976; Gaquin, 1978; Balkin, 1979; Garofalo, 1979, 1981; Lee, 1982; Warr
dan Stafford, 1983; Maxfield, 1984; Stafford dan Galle, 1984). Fear of crime
dapat dibagi dalam berbagai aspek, beberapa di antaranya telah disebutkan atas,
yakni penilaian risiko, perasaan tidak aman, khawatir menjadi korban kejahatan
tertentu, ide-ide tentang bagaimana masalah kejahatan serius dalam lingkungan,

dan reaksi terhadap kejahatan atau rasa takut akan kejahatan. Masalah utamanya
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adalah bahwa operasionalisasi konsep yang digunakan berbeda dan sering tidak
berhubungan dalam cara yang sama untuk tingkat viktimisasi. Ada beberapa
konsep yang berkorelasi positif terhadap korban dan ada juga yang tidak terkait
sama sekali. Skogan (1984) mengusulkan tiga konsep yang dapat digunakan untuk
mengkategorikan banyak temuan penelitian tentang fear of crime, yakni
pengetahuan tentang kejahatan di lingkungan tertentu, penilaian risiko viktimisasi,

dan ancaman kejahatan.

Pertama, pengetahuan tentang kejahatan di lingkungan tertentu
merupakan aspek kognitif persepsi viktimisasi. Kedua, ada komponen pertama
dari ketakutan adalah penilaian risiko viktimisasi. Penilaian risiko viktimisasi erat
kaitannya dengan kerentanan pribadi, kekuatan fisik dan keseriusan konsekuensi
yang dihasilkan dari viktimisasi kejahatan. Skogan panggilan penilaian risiko
aspek evaluatif takut kejahatan. Ketiga, ada komponen kedua dari rasa takut:
ancaman kejahatan. Menurut Skogan, ini adalah komponen emosional dari fear of
crime. Menurut dia, inkonsistensi yang ditemukan pada penelitian sebelumnya
akan hilang melalui definisi yang lebih hati-hati tentang fear of crime, dan

dengan mengendalikan variabel perantara (seperti kerentanan).

2.1.2 Korban Kejahatan

Pengertian korban kejahatan menurut Andrew Karmen (1984), adalah
orang atau sekelompok orang yang menderita akibat dari perbuatan melanggar
hukum. Pengalaman korban langsung disebabkan oleh tindakan dari si pelaku.
Korban tidak langsung berbagi penderitaan dan kerugian, namun terlibat atau

terluka secara langsung.

Mengingat kejahatan merupakan tindakan melawan sebuah properti, orang,
atau masyarakat, kondisi ini menjadi ancaman yang membahayakan nilai-nilai
normatif. Menurut Salazar, kejahatan dapat dicirikan oleh ada atau tidaknya agresi
yang menjurus pada tindak kekerasan. Properti kejahatan, kejahatan kerah putih
dan kejahatan terhadap kepentingan publik adalah contoh kejahatan yang
mungkin agresif dalam hal ancaman konsekuensi yang merugikan. Sedangkan

kejahatan kekerasan, selalu dipandang sebagai agresi yang akan merugikan
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beberapa luka pada per-orangan atau publik yang mendalam. Salazar
menambahkan, jika ketakutan dan agresi saling terkait erat, bisa secara logis
diasumsikan bahwa ketakutan kejahatan harus berpengalaman pada perwakilan
skala derajat kekerasan (sakit), kedekatan dengan ancaman (bahaya), dan persepsi

risiko (bahaya) (Donna Lynn Salazar, 2010).

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini membatasi korban kejahatan
kepada para perempuan pekerja malam, khususnya pekerja karaoke, yang

berpotensi menjadi korban kekerasan seksual.

2.1.3 Perempuan

Istilah “Perempuan” berasal dari bahasa sansekerta yang berawal dari kata
“Empu” yang berarti Ibu, mulia, dihormati, membimbing, dan mengasuh
(Williams, 1981: 223). Berdasarkan definisi ini dapat disimpulkan bahwa
pemahaman perempuan menunjukkan pada pembedaan jenis kelamin antara laki-
laki dan perempuan. Perempuan sendiri dibedakan sebagai seorang manusia yang

secara fisik memiliki organ tubuh kewanitaan dan dapat melahirkan anak.

Perempuan sendiri secara sosial dipandang sebagai mahluk yang lemah
karena secara fisik tidak mampu memberikan perlawanan ketika terjadi peristiwa
kejahatan. Untuk itulah secara umum dinyatakan kondisi fear of crime pada
perempuan lebih besar daripada laki-laki (Lane and Pauline, 1983: 2). Kondisi ini
juga diakibatkan karena perbedaan gender yang dapat mempengaruhi tingkat fear
of crime. Dalam hubungan ini Kinsey dalam Kim Lane and Pauline menyatakan
bahwa aspek yang sangat berpengaruh pada kondisi kekuatiran dan rasa ketakutan

terhadap kejahatan dan terjadinya viktimisasi (Lane and Pauline, 1983: 2).

2.1.4 Kekerasan Seksual

Mengkaji tentang kekerasan seksual diperlukan suatu batasan yang jelas
tentang pengertian kekerasan itu sendiri. Hal itu perlu dirumuskan sehubungan
dengan upaya untuk menyamakan persepsi mengenai kekerasan seksual terhadap

perempuan pekerja malam yang hendak dikaji dalam penulisan tesis ini.
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Sorenson (1997: 42) mendefinisikan kekerasan seksual sebagai perilaku
yang dilakukan melalui pendekatan-pendekatan yang terkait dengan seks yang
tidak diinginkan, termasuk permintaan untuk melakukan hubungan seks, dan

perilaku lainnya yang secara verbal ataupun fisik merujuk pada aktivitas seksual.

Kekerasan seksual cenderung menjadikan perempuan sebagai objek
seksual (Sobsey, 1994: 71). Oleh Kkarenanya kekerasan seksual dapat
dikategorikan sebagai salah satu bentuk kekerasan terhadap perempuan. Menurut
Deklarasi PBB tentang anti kekerasan terhadap perempuan, kekerasan seksual
adalah segala bentuk kekerasan berbasis Gender yang berakibat atau mungkin
berakibat, menyakiti secara fisik, seksual, mental atau penderitaan terhadap
perempuan; termasuk ancaman dari tindakan tersebut, pemaksaan atau
perampasan semena-mena kebebasan, baik yang terjadi dilingkungan masyarakat
maupun dalam kehidupan pribadi (pasal 1, 1983). Adapun ciri dari kekerasan
terhadap perempuan melingkupi segala tindakan berupa: (1) fisik maupun non
fisik (psikis); (2) aktif maupun dengan cara pasif (tidak berubah); (3)
dikehendaki/diniati oleh pelaku; dan (4) ada akibat/kemungkinan akibat yang
merugikan pada korban (fisik atau psikis) yang tidak dikehendaki oleh korban
(Herkutanto, 2006: 226).

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat diketahui bahwa kekerasan
seksual terhadap perempuan merupakan tindakan atau sikap yang dilakukan
dengan tujuan seks sehingga dapat merugikan perempuan baik secara fisik
maupun secara psikologis. Selain itu, kekerasan seksual juga dapat terjadi dalam
wilayah publik tetapi juga terjadi dalam rumah tangga atau wilayah domestik.
Namun pada penelitian ini kekerasan seksual yang diteliti hanya dibatasi pada

wilayah publik, yaitu tempat hiburan karaoke.

Kekerasan seksual memiliki banyak varian, sehingga perlu diketahui setiap
jenisnya agar mendapatkan batasan yang jelas dari kajian penulisan tesis ini.
Valenti-Hien (1995: 57-58) mengkategorikan jenis-jenis kekerasan seksual

sebagai berikut:
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Perkosaan

Suatu serangan yang diarahkan pada bagian seksual dan seksualitas
seseorang dengan menggunakan organ seksual (penis) ke organ
seksual (vagina), anus atau mulut, atau dengan menggunakan bagian
tubuh lainnya yang bukan organ seksual atau pun benda-benda
lainnya. Serangan itu dilakukan dengan kekerasan, dengan ancaman
kekerasan ataupun dengan pemaksaan sehingga mengakibatkan rasa
takut akan kekerasan, di bawah paksaan, penahanan, tekanan
psikologis atau penyalahgunaan kekuasaan atau dengan mengambil
kesempatan dari lingkungan yang koersif, atau serangan atas
seseorang yang tidak mampu memberikan persetujuan yang

sesungguhnya.
Perdagangan perempuan untuk tujuan seksual

Merupakan tindakan perekrutan, pengangkutan, penampungan,
pengiriman, pemindahan, atau penerimaan seseorang dengan ancaman
kekerasan, penggunaan  kekerasan, penculikan, penyekapan,
pemalsuan, penipuan, penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan,
penjeratan utang atau memberi bayaran atau manfaat, sehingga
memperoleh persetujuan dari orang yang memegang kendali atas
orang lain tersebut, baik yang dilakukan di dalam negara maupun
antar negara, untuk tujuan prostitusi ataupun eksploitasi seksual

lainnya.
Pelecehan seksual

Merujuk pada tindakan bernuansa seksual yang disampaikan melalui
kontak fisik maupun non fisik yang menyasar pada bagian tubuh
seksual atau seksualitas seseorang, termasuk dengan menggunakan
siulan, main mata, komentar atau ucapan bernuansa seksual,
mempertunjukan materi-materi pornografi dan keinginan seksual,
colekan atau sentuhan di bagian tubuh, gerakan atau isyarat yang

bersifat seksual sehingga mengakibatkan rasa tidak nyaman,
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tersinggung merasa direndahkan martabatnya, dan mungkin sampai
menyebabkan masalah kesehatan dan keselamatan.

Penyiksaan seksual

Merupakan perbuatan yang secara khusus menyerang organ dan
seksualitas perempuan yang dilakukan dengan sengaja, sehingga
menimbulkan rasa sakit atau penderitaan yang hebat, baik jasmani,
rohani maupun seksual, pada seseorang untuk memperoleh pengakuan
atau keterangan darinya, atau dari orang Kketiga, dengan
menghukumnya atas suatu perbuatan yang telah atau diduga telah
dilakukan olehnya ataupun oleh orang ketiga, untuk mengancam atau
memaksanya atau orang ketiga, dan untuk suatu alasan yang
didasarkan pada diskriminasi atas alasan apapun, apabila rasa sakit
dan penderitaan tersebut ditimbulkan oleh, atas hasutan dari, dengan
persetujuan, atau sepengetahuan pejabat publik.

Eksploitasi Seksual

Merujuk pada aksi atau percoban penyalahgunaan kekuatan yang
berbeda atau kepercayaan, untuk tujuan seksual termasuk tapi tidak
terbatas pada memperoleh keuntungan dalam bentuk uang, sosial
maupun politik dari eksploitasi seksual terhadap orang lain. Termasuk
di dalamnya adalah tindakan mengiming-imingi perkawinan untuk
memperoleh layanan seksual dari perempuan, yang kerap disebut oleh
lembaga pengada layanan bagi perempuan korban kekerasan sebagai
kasus “ingkar janji”. Iming-iming ini menggunakan cara pikir dalam
masyarakat yang mengaitkan posisi perempuan dengan status
perkawinannya sehingga perempuan merasa tidak memiliki daya

tawar, kecuali dengan mengikuti kehendak pelaku, agar ia dinikahi.
Perbudakan Seksual

Adalah sebuah tindakan penggunaan sebagian atau segenap kekuasaan
yang melekat pada “hak kepemilikan” terhadap seseorang, termasuk
akses seksual melalui pemerkosaan atau bentuk-bentuk lain kekerasan

seksual. Perbudakan seksual juga mencakup situasi-situasi dimana
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perempuan dewasa dan anak-anak dipaksa untuk menikah,
memberikan pelayanan rumah tangga atau bentuk kerja paksa yang
pada akhirnya melibatkan kegiatan seksual paksa termasuk perkosaan

oleh penyekapnya.

Intimidasi/serangan bernuansa seksual, termasuk ancaman/percobaan

perkosaan

Merupakan tindakan yang menyerang seksualitas untuk menimbulkan
rasa takut atau penderitaan psikis pada perempuan. Serangan dan
intimidasi  seksual disampaikan secara langsung maupun tidak

langsung melalui surat, SMS, email, dan lain-lain.
Kontrol seksual

Tindakan ini termasuk pemaksaan busana dan kriminalisasi
perempuan lewat aturan diskriminatif beralasan moralitas dan agama
mencakup berbagai tindak kekerasan secara langsung maupun tidak
langsung, dan tidak hanya melalui kontak fisik, yang dilakukan untuk
mengancam atau memaksakan perempuan mengenakan busana
tertentu atau dinyatakan melanggar hukum karena cara ia berbusana
atau berelasi sosial dengan lawan jenisnya. Termasuk di dalamnya
adalah kekerasan yang timbul akibat aturan tentang pornografi yang
melandaskan diri lebih pada persoalan moralitas daripada kekerasan

seksual.
Pemaksaan Aborsi

Adalah pengguguran kandungan yang dilakukan karena adanya

tekanan, ancaman, maupun paksaan dari pihak lain.
Penghukuman tidak manusiawi dan bernuansa seksual

Cara menghukum yang menyebabkan penderitaan, kesakitan,
ketakutan, atau rasa malu yang luar biasa yang tidak bisa tidak
termasuk dalam penyiksaan. Termasuk dalam penghukuman tidak

manusiawi adalah hukuman cambuk dan hukuman-hukuman yang
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merendahkan martabat manusia yang ditujukan bagi mereka yang

dituduh melanggar norma-norma kesusilaan.

11. Pemaksaan perkawinan, termasuk kawin paksa dan kawin gantung
adalah situasi dimana perempuan terikat perkawinan di luar
kehendaknya sendiri, termasuk di dalamnya situasi dimana perempuan
merasa tidak memiliki pilihan lain kecuali mengikuti kehendak orang
tuanya agar ia menikah, sekalipun bukan dengan orang yang ia
inginkan atau dengan orang yang tidak ia kenali, untuk tujuan
mengurangi beban ekonomi keluarga maupun tujuan lainnya.
Pemaksaan perkawinan juga mencakup situasi dimana perempuan
dipaksa menikah dengan orang lain agar dapat kembali pada suaminya
setelah dinyatakan talak tiga (atau dikenal dengan praktik “Kawin
Cina Buta”) dan situasi dimana perempuan terikat dalam
perkawinannya sementara  proses  perceraian tidak  dapat
dilangsungkan karena berbagai alasan baik dari pihak suami maupun
otoritas lainnya. Tidak termasuk dalam penghitungan jumlah kasus,
sekalipun merupakan praktik kawin paksa, adalah tekanan bagi
perempuan korban perkosaan untuk menikahi pelaku perkosaan

terhadap dirinya.

Setelah melihat seluruh jenis kekerasan seksual, penulis menyadari betapa
luas kajian tentang kekerasan seksual. Agar lebih memfokuskan kajian diberi
batasan penelitian kepada beberapa jenis kekerasan seksual yang dipandang cukup
relevan dengan kemungkinan terjadinya kekerasan seksual pada perempuan
pekerja malam di tempat hiburan karaoke, yaitu perkosaan dan pelecehan seksual
saja.

Jenis kekerasan seksual berupa perkosaan digolongkan menjadi tiga
bentuk, yakni: perkosaan dengan ancaman, perkosaan dengan kekerasan, dan
perkosaan dengan pemaksaan. Sedangkan pelecehan seksual dibedakan menjadi:
tubuh dipandang dengan penuh hasrat seksual, ucapan bernuansa seksual yang
membuat diri tersinggung, dipertunjukkan film atau gambar porno yang disertai
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keinginan pelaku untuk melakukan hubungan seksual, dan mendapatkan sentuhan
pada bagian tubuh yang terlarang.

Alasan pemilihan kedua jenis kekerasan seksual ini didasarkan atas hasil
wawancara sebelumnya dengan pekerja malam di tempat hiburan Orange Karaoke
di Kawasan Kalideres Jakarta Barat yang mengindikasikan bahwa keberadaan
para perempuan tersebut yang sebagian besar bekerja secara sukarela tanpa
adanya paksaan dari pihak ketiga (germo). Kondisi tersebut membuat sulit
memberi batasan melalui kajian kuantitatif, sehingga memerlukan ekplorasi
mendalam melalui penelitian kualitatif. Untuk itulah penulis mengharap adanya
kajian lanjutan untuk melengkapinya.

2.1.5 Mekanisme Coping

Ketegangan emosional dan fisik yang dimiliki saat individu mengalami
ancaman merupakan suatu kondisi yang tidak menyenangkan. Dengan demikian,
individu akan termotivasi untuk melakukan berbagai tindakan yang dapat
mengurangi stress tersebut. Berbagai tindakan inilah yang disebut dengan coping
(Kotler and Armstrong, 2004).

MacArthur & MacArthur (1999) mendefinisikan coping sebagai upaya-
upaya khusus, baik behavioral maupun psikologis, yang digunakan orang untuk
menguasai, mentoleransi, mengurangi, atau meminimalkan dampak kejadian yang
menimbulkan stress. Sementara Sarafino (2002) menjelaskan definisi coping
sebagai proses dimana individu berusaha untuk mengatur ketidaksesuaian yang
diterimanya antara tuntutan dengan sumber daya yang dinilai dalam suatu situasi
menekan. Individu melakukan coping sebagai usaha untuk menetralisir atau
mengurangi ancaman. Menurut Aldwin dan Revenson (1987), coping merupakan
suatu usaha dalam bentuk kognisi dan perilaku untuk mengatasi tuntutan eksternal
dan atau internal yang dinilai melebihi sumber daya penyesuaian yang dimiliki
orang tersebut. Selain itu, Lazarus (dalam Cooper & Payne, 1991) mendefinisikan
coping sebagai usaha yang dilakukan individu untuk mengatasi ancaman atau

perasaan yang menekan.
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Strategi coping memainkan peranan penting dalam memperhatikan
kesehatan dan kesejahteraan individu selama berada dalam situasi penuh stress
(stress full situations). Coping menurut konsep model transaksional (Lazarus and
Folkman, 1984) merujuk pada usaha terus menerus secara kognitif dan perilaku

untuk mengendalikan tuntutan situasi yang dinilai sebagai menekan (stressfull).

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
coping adalah usaha untuk mengatasi situasi ancaman yang menekan akibat
adanya ketidaksesuaian antara tuntutan dengan sumber daya yang dimiliki

individu, dengan cara mengubah kognisi, emosi dan perilakunya.

Mikulincer dan Florian (1995) membantu kita mendefinisikan coping yang
berkaitan dengan fear of crime. Mereka menjelaskan coping sebagai respon
terhadap fear of crime, dan terdiri dari "kognisi dan perilaku bahwa seseorang

yang digunakan untuk mengurangi ancaman serta dampak emosionalnya."

Terkait dengan kognisi dan perilaku bahwa seseorang yang digunakan
untuk mengurangi ancaman serta dampak emosionalnya ini, Mikulincer dan
Florian (1995) serta Cohen & Lazarus (1979); Lazarus (1999); Lazarus &
Folkman (1984b); Sarafino (2002), membagi dua jenis strategi coping yang dapat

digunakan untuk mengurangi ancaman, yakni :
1. Emotion-focused Coping

Difokuskan untuk mengontrol respon emosi yang timbul akibat situasi
menekan. Individu dapat meregulasi respon emosinya tersebut melalui
pendekatan perilaku dan kognitif. Pendekatan kognitif meliputi bagaimana
individu berpikir akan suatu situasi menekan yang membuatnya mengubah
makna situasi tersebut. Lazarus (1976) menjelaskan emotion-focused
coping sebagai suatu usaha yang diarahkan untuk mengatasi, mengurangi
atau menghilangkan ketegangan emosional yang timbul dari situasi
ancaman atau bertahan terhadap tekanan emosi negatif yang dirasakan

akibat masalah atau konflik yang dihadapi.
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2. Problem-focused Coping

Difokuskan untuk mengurangi tuntutan dari situasi menekan atau
memperluas sumber daya yang berkaitan dengan situasi tersebut. Lazarus
(1976) menjelaskan problem-focused coping sebagai segala tindakan yang
diusahakan individu untuk mengatasi atau menanggulangi ancaman yang

langsung diarahkan kepada penyebab dari ancaman tersebut.

Lebih singkatnya, karakteristik-karakteristik dari kedua jenis strategi

coping tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2
Jenis Strategi Coping

Dimensi Emotion-focussed coping | Problem-focussed coping
Fokus Perasaan dan reaksi emosional Masalah yang dihadapi
Tujuan Mengatur atau mengkontrol Mengatasi secara aktif,
respon secara emosional beradaptasi dan mengantisipasi
terhadap ancaman tertentu segala situasi penuh ancaman
pada saat ini dan di masa depan
Adaptif jika Situasi tidak dapat dikontrol Situasi dapat diubah dan
dikontrol
Konsekuensi Mengurangi ancaman dengan Mengatasi kondisi penyebab
cara mengungkapkan perasaan ancaman, menghadapi masalah
dan emosional. Namun, dan mencoba meningkatkan
terkadang terjadi peningkatan kontrol diri. Namun, dapat
ancaman emosional, serta berdampak negatif jika
simtom-simtom internal dari seseorang menekan ataupun
masalah emosional memendam perasaannya dalam
jangka waktu yang terlalu lama
Kecenderungan | Lebih sering digunakan oleh Lebih sering digunakan oleh
perempuan laki-laki

Sumber : diolah dari Martin & Doka, 2000; Pohan, 2000

Banyak penelitian yang berkaitan dengan mengatasi fear of crime berfokus
pada fear of crime itu sendiri. Reid, Roberts dan Hilliard (1998) mempelajari
sampel di New Orleans, Louisiana dalam upaya untuk menentukan apakah orang
mengatasi ketakutan mereka secara individual atau kolektif. Ketakutan mereka
dikategorikan sebagai berbasis emosi jika “individu dapat memvisualisasikan
dirinya sebagai korban dari tindak pidana tertentu”, dan berbasis risiko, jika

“individu mengevaluasi resikonya untuk menjadi korban dalam situasi tertentu”.
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Strategi coping akan berbeda tergantung pada jenis ketakutan mereka tersebut,
serta faktor individu dari orang yang memiliki rasa takut tersebut (Reid, Roberts,
& Hilliard,1998).

Schoenberger (1999) setuju bahwa ketakutan memotivasi orang untuk
mengambil tindakan yang diperlukan guna menghindari atau melarikan diri dari
bahaya. Schoenberger (1999) menyatakan,bagaimanapun, bahwa situasi bahaya
jarang terkait dengan pengalaman akan ketakutan dan kecemasan yang dapat
merupakan pemicu bagi ketakutan. Jadi sebenarnya fear of crime itu sangat
perseptual, tergantung bagaimana individu yang bersangkutan mengukur
kerentanan dirinya untuk menjadi korban kejahatan.

Menurut Stafford (2007: 97), fear of crime dapat mempengaruhi perasaan,
pemikiran dan tingkah laku masyarakat terhadap resiko terjadinya viktimisasi.
Beberapa aspek yang mempengaruhi fear of crime dalam kaitannya dengan aspek
perasaan, pemikiran, dan tingkah laku dijabarkan Stafford sebagai berikut:

1. Aspek Kognitif (Pengetahuan) dari Fear of Crime

Pada aspek kognitif, memfokuskan pada sekitar kejahatan yang dapat
dibedakan menjadi persepsi dari resiko atas penipuan pribadi (yaitu.
aspek teori dari fea